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Kupersembahkan karya ini untuk orang-orang tercinta yang selalu memberikan doa dan
dukungan kepadaku. Abstrak Inayah Nur Afifah : Pengembangan Modul Elektronik
Berbasis Model Pembelajaran ASICC Untuk Meningkatkan Keterampilan Argumentasi
[Imiah Siswa SMAN 1 Kediri, Skripsi, Pendidikan Biologi, FIKS UN PGRI Kediri, 2022. Kata
kunci : Argumentasi llmiah, Modul Elektronik, ASICC. Latar belakang dari penelitian ini
didasari dari hasil wawancara terhadap guru mata pelajaran Biologi dan observasi yang
dilakukan di SMAN 1 Kediri pada kelas X MIPA A.

Dimana hasil yang diperoleh yaitu siswa kurang terlibat aktif didalam proses
pembelajaran terutama dalam hal berdiskusi kelas, karena merasa sulit dalam
memahami beberapa mata pelajaran dan juga masih kurangnya kepercayaan diri siswa
untuk berbicara. Selain itu, dengan kondisi proses pembelajaran di masa pandemi
covid-19, siswa merasa kesulitan untuk belajar secara mandiri. Melalui hasil studi
pendahuluan dengan analisa instrumen MAI menunjukkan bahwa kemampuan



metakognisi pada siswa X MIPA A SMAN 1 Kediri pada indikator Information
Management Strategies masih rendah.

Information Management Strategies merupakan kemampuan siswa dalam mengolah
informasi yang berhubungan dengan proses belajar yang dilakukan. Hal ini sejalan
dengan perlunya mengembangkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa yang
merupakan kemampuan kognitif yang dibutuhkan untuk mengembangkan kemampuan
bernalar, berpikir, mengeksplorasi, serta menjawab pertanyaan. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan argumentasi ilmiah siswa melalui implementasi pengembangan
modul elektronik berbasis ASICC dalam proses pembelajaran. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas X MIPA A SMAN 1 Kediri yang terdiri dari 32 siswa.

Metode penelitian ini yaitu Research & Development dengan model pengembangan
Plomp. Tahap penelitian model Plomp yaitu Preliminary Research, Prototyping Phase,
dan Asessment Phase. Dimana pada tahap Pleliminary Rearsch yaitu studi pendahaluan
dengan penyebaran angket untuk mengetahui kondisi siswa dan kebutuhan serta
kendala siswa dalam proses pembelajaran. Tahap Prototyping Phase meliputi
perancangan modul elektronik yang dilanjutkan dengan penilaian modul oleh validator
ahli dan guru mata pelajaran biologi, serta uji coba modul elektronik pada kelompok
kecil yang melibatkan siswa kelas X MIPA dan XII MIPA.

Tahap Asessment Phase merupakan tahap implementasi modul elektronik berbasis
ASICC yang dilaksanakan menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas Lesson study.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor validasi ahli antara lain skor 90%
untuk validasi materi dan bahasa dengan kategori sangat valid, skor 78% untuk validasi
desain dan media dengan kategori cukup valid, skor 93% untuk validasi guru mata
pelajaran dengan kategori sangat valid. Hasil implementasi uji kelompok kecil
memperoleh skor sebesar 90% dengan kategori sangat valid.

Sedangkan implementasi modul elektronik berbasis ASICC menunjukkan bahwa ada
peningkatan keterampilan argumentasi ilmiah dibuktikan dengan adanya peningkatan
hasil dari materi virus, kemudian materi bakteri, dan juga protista. Perolehan hasil pada
materi virus sebanyak 20 dari 32 siswa mendapatkan nilai N-Gain dengan kategori
tinggi, 8 siswa dengan kategori sedang dan 4 siswa dengan kategori rendah. Perolehan
hasil pada materi Bakteri sebanyak 24 dari 32 siswa mendapatkan nilai N-Gain dengan
kategori tinggi, 2 siswa dengan kategori sedang dan 5 siswa dengan kategori rendah.

Dan hasil pada materi Protista sebanyak 25 dari 32 siswa mendapatkan nilai N-Gain
dengan kategori tinggi, 5 siswa dengan kategori sedang dan 2 siswa dengan kategori
rendah. Sehingga implementasi pengembangan modul elektronik berbasis ASICC pada



materi Virus, Bakteri, dan Protista valid dan efektif untuk meningkatkan keterampilan
argumentasi ilmiah siswa kelas X MIPA di SMAN 1 Kediri.
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BAB | PENDAHULUAN Latar Belakang Pendidikan merupakan salah satu bagian yang
terdampak oleh pesatnya perkembangan IImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)
akibat arus globalisasi pada abad 21 (Raniah, 2018) . Era abad 21, menuntut siswa untuk
memiliki berbagai macam keterampilan, salah satunya yaitu keterampilan argumentasi
ilmiah.

Keterampilan argumentasi ilmiah sangatlah penting bagi siswa, karena dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, logis, mampu memecahkan masalah, dan
menciptakan argumen menggunakan logika ilmiah, sehingga argumen mereka dapat
diterima oleh orang lain (Kumala, 2017). Pembelajaran biologi merupakan salah satu
ilmu yang mempelajari fakta-fakta ilmiah serta obyek yang abstrak sekalipun. Menurut
Siswanto (2014), kemampuan berargumentasi ilmiah berperan penting dalam
membangun suatu eksplanasi (fenomena alam maupun sosial), model dan teori dari
suatu konsep yang dipelajari, dengan melatih keterampilan berargumentasi, berarti
melatih kemampuan kognitif dan afektif yang dapat digunakan untuk membantu
memahami konsep-konsep dalam biologi. Keterampilan argumentasi ini sangat
diperlukan dalam pembelajaran biologi untuk memperkuat pemahaman konsep siswa
terhadap materi.

Pemahaman konsep dalam pembelajaran biologi dapat di aplikasikan untuk
memudahkan siswa dalam menyampaikan pendapat atau berargumentasi yang
disesuaikan dengan konsep-konsep biologi. Hasil penelitian Roshayanti (2012)
mengungkapkan bahwa argumentasi ilmiah memberikan kesempatan bagi siswa untuk
membangun pengetahuan dan pemahaman mereka menggunakan semua informasi
yang relevan maupun tidak, menghubungkan antar konten, dan meningkatkan
kemampuan siswa dalam menjelaskan pengetahuan ilmiahnya. Kemampuan
argumentasi ilmiah membantu siswa dalam pengambilan keputusan yang tepat ketika
berhadapan dengan isu sosial ilmiah (Yacoubian & Khishfe, 2018).

Selain itu, argumentasi ilmiah telah terbukti menjadi suatu keterampilan yang dapat
membantu guru dan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran (Reynawati &
Purnomo, 2018). Keterampilan argumentasi menjadi salah satu tujuan utama
pembelajaran sains karena siswa yang belajar sains harus mengetahui penjelasan ilmiah
mengenai fenomena alam, menggunakannya untuk memecahkan masalah dan mampu
memahami temuan lain yang mereka dapatkan. Selain itu mereka harus memahami
karakter pengetahuan ilmiah yang selalu berkembang dari waktu ke waktu (Probosari
dkk., 2016).

Siswa yang mengerti sains secara utuh harus dapat memahami bahasa sains dan
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan ilmiah seperti observasi dan argumentasi.



Oleh karena itu, kemampuan argumentasi ilmiah siswa masih harus terus dikaji dan
ditingkatkan. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran di sekolah
lebih berorientasi pada penyampaian informasi materi kepada siswa dibandingkan
dengan pengembangan dan juga peningkatan keterampilan argumentasi ilmiahnya.
Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru masih berupa metode ceramah dan
juga pemberian tugas kepada siswa dengan tingkat level soal yang masih rendah.

Hal ini tercermin pada soal-soal materi pembelajaran yang digunakan guru merupakan
soal LOT (Low Order Thinking) dimana dalam soal tersebut masih memuat level kognitif
berupa C1 dan C2. Selain itu, pada proses pembelajaran masih belum ada
pengembangan terkait argumentasi ilmiah. Pada proses diskusi yang dilakukan oleh
guru dengan siswa juga masih menstimulus Low Order Thinking siswa, sehingga hal
tersebut menyebabkan proses belajar siswa kurang optimal dan siswa tidak dapat
melatih keterampilan beragumentasi ilmiahnya.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa
kemampuan metakognisi pada 48 siswa SMAN 1 Kediri pada Indikator Information
Management Strategies masih rendah (Rohmania dkk., 2021). Menurut Rohmania (2021)
Information Management Strategies merupakan kemampuan siswa dalam mengolah
informasi yang berhubungan dengan proses belajar yang dilakukan. Hal ini sejalan
dengan perlunya mengembangkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa yang
merupakan kemampuan kognitif yang dibutuhkan untuk mengembangkan kemampuan
bernalar, berpikir, mengeksplorasi, serta menjawab pertanyaan (Yacoubian & Khishfe,
2018).

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti merancang solusi dengan mengembangkan
modul elektronik berbasis model pembelajaran ASICC (Adapting, Searching,
Interpreting, Creating and Communicating) untuk meningkatkan keterampilan
argumentasi ilmiah siswa. Modul elektronik merupakan bahan ajar dalam bentuk digital
yang dapat membantu guru dalam memfasilitasi siswa untuk belajar (Asrial dkk., 2020).
Penggunaan modul elektronik dapat membantu meningkatkan kemampuan
argumentasi ilmiah siswa (Puspitasari, 2019). Modul elektronik dipilih dengan berbagai
pertimbangan seperti dapat diakses secara mudah dimanapun dan kapanpun serta
membuat proses belajar siswa lebih menarik, interaktif dan tidak monoton karena
memuat gambar, video, dan audio yang dapat membantu siswa dalam memahami
materi. Selain itu dengan modul elektronik siswa dapat belajar secara mandiri.

Pemilihan media sebagai sumber belajar mandiri dapat memperkaya pengalaman
belajar dan membantu kesiapan siswa untuk mendapatkan materi yang akan diajarkan
dipertemuan berikutnya (Puspitasari, 2019). Menurut penelitian yang dilakukan oleh



(Wati dkk., 2010) bahwa nilai hasil belajar siswa setelah menggunakan modul elektronik
termasuk tinggi yaitu sebesar 0,79 sehingga keefektifan penggunaan modul elektronik
dalam pembelajaran termasuk tinggi. Hal ini sejalan dengan studi pendahuluan yang
dilakukan di SMAN 1 Kediri yang menunjukkan bahwa metode pembelajaran Biologi
yang disukai siswa yaitu menggunakan media pembelajaran yang interaktif dengan
materi dan pembahasan lengkap, serta pembelajaran berbasis konsep maupun
berdiskusi. Modul elektronik tersebut menggunakan model pembelajaran ASICC. Model
pembelajaran ASICC merupakan salah satu model yang tepat untuk menunjang proses
pembelajaran.

Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat dapat memaksimalkan dan mengasah
kemampuan siswa. Sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Santoso (2021) dimana
model pembelajaran ASICC merupakan model pembelajaran yang dikembangkan untuk
memberdayakan kemampuan berpikir tingkat tinggi, argumentasi dan kolaborasi.
Model pembelajaran ASICC terdiri dari tahapan: Adapting, Searching, Interpreating,
Creating, and Communicating. Penelitian ini bertujuan mengembangkan modul
elektronik berbasis ASICC untuk meningkatkan argumentasi ilmiah siswa.

Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah
dari penelitian ini adalah Apakah pengembangan modul elektronik berbasis model
pembelajaran ASICC valid dan efektif untuk meningkatkan keterampilan argumentasi
ilmiah siswa? Bagaimana implementasi modul elektronik berbasis model pembelajaran
ASICC untuk meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa? Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah Mengetahui kevalidan dan
keefektifan modul elektronik berbasis model pembelajaran ASICC untuk meningkatkan
keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Mengetahui implementasi modul elektronik
berbasis model pembelajaran ASICC untuk meningkatkan keterampilan argumentasi
ilmiah siswa.

Spesifikasi Produk Materi yang digunakan dalam pembuatan modul elektronik terdiri
dari 3 materi, yakni materi Virus (KD 3.4/4.4), Bakteri (KD 3.5/4.5), dan Protista (KD
3.6/4.6). Modul elektronik ini berisi kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, petunjuk
modul, daftar isi, peta konsep, materi (baik berupa tulisan, gambar, dan video) lembar
kerja siswa, dan soal evaluasi. Pembuatan modul elektronik menggunakan software
berupa articulate storyline. Soal evaluasi pada modul elektronik dapat digunakan oleh
siswa untuk berlatih dan menguji pemahaman materi.

Soal evaluasi terdiri dari 20 soal dengan 10 soal tipe benar salah, 5 soal dengan tipe
pilihan ganda dan 5 soal dengan tipe pilihan berganda. Penggunaan kombinasi teks,
gambar dan video diharapkan dapat memotivasi siswa untuk mempelajari materi biologi



terutama materi virus. Pengguna soal HOTS dalam lembar kerja siswa dan soal evaluasi
dapat meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Manfaat teoritis Sebagai bahan untuk
menambah pengetahuan secara teoritis bagi peneliti.

Manfaat praktis Manfaat bagi sekolah Penelitian ini diharapkan berguna sebagai
peningkatan kualitas pelaksanaan pembelajaran biologi di kelas dalam pencapaian
tujuan pendidikan, khususnya dalam mengetahui peningkatan keterampilan dasar yaitu
keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Manfaat bagi guru biologi Penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan referensi untuk penggunaan media ajar dan juga metode
pembelajaran sehingga akan meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah siswa
dalam pembelajaran biologi. Penelitian ini diharapkan juga dapat meningkatkan
motivasi guru untuk menerapkan berbagai teknik, strategi, model, atau media yang
inovatif, dan kreatif untuk menunjang proses pembelajaran khususnya keterampilan
berargumentasi ilmiah siswa.

Manfaat bagi siswa Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai upaya
menumbuhkan dan meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Penelitian ini
diharapkan juga dapat melatih kepekaan siswa terhadap pentingnya tanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan, serta melatih siswa untuk berpikir kritis dan logis.
Manfaat bagi mahasiswa Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai tambahan
pengetahuan dan wawasan untuk mahasiswa didalam bidang pendidikan terutama
dalam pengembangan bahan ajar berupa modul yang mampu meningkatkan
keterampilan argumentasi ilmiah siswa yang sudah teruji dengan valid dan efektif.



BAB Il KAJIAN TEORI Keterampilan Argumentasi lImiah Argumentasi ilmiah merupakan
proses memperkuat suatu klaim (pendapat) melalui analisis berpikir kritis berdasarkan
dukungan dengan bukti-bukti dan alasan yang logis (Washburn & Cavagnetto, 2013).
Bukti-bukti ini dapat mengandung fakta atau kondisi obyektif yang dapat diterima
sebagai suatu kebenaran (Inch dkk., 2006). Argumentasi ilmiah merupakan salah satu
sarana pemulihan pencapaian tujuan pembelajaran sains yang seimbang, karena selama
ini terlalu banyak pembelajaran sains yang didominasi secara konseptual (Osborne
dkk.,2004).

Argumentasi ilmiah merupakan salah satu keterampilan yang perlu dikembangkan siswa
dalam proses pembelajaran (Astira dkk., 2019). Keterampilan argumentasi ilmiah sangat
penting dalam proses pembelajaran biologi untuk mengajarkan siswa dalam
menemukan sebuah konsep menggunakan metode ilmiah. Keterampilan argumentasi
mencakup aspek-aspek, seperti klaim (pernyataan yang ditujukan), bukti (data ilmiah
untuk mendukung suatu pernyataan) dan penalaran (pembenaran terkait pernyataan
dan bukti) (Deane & Song, 2014).

Beberapa keuntungan mengembangkan argumentasi ilmiah dalam pembelajaran antara
lain mendukung proses kognitif dan metakognitif siswa, menumbuhkan kompetensi
dalam berkomunikasi dan berpikir kritis, mendukung perkembangan penalaran siswa
serta meningkatkan literasi sains dan pemberdayaan siswa dalam berbicara dan menulis
ilmiah (Astira dkk., 2019). Keterampilan argumentasi ilmiah terbukti menjadi
keterampilan yang membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran (Anwar dkk.,
2019). Kemampuan argumentasi ilmiah menjadi salah satu tujuan dalam pembelajaran
sains dikarenakan siswa perlu mengetahui penjelasan ilmiah mengenai fenomena alam,
menggunakannya untuk memecahkan masalah dan mampu memahami temuan lain
yang mereka dapatkan (Lorenza dkk., 2020). Probosari dkk.,

(2016) menyatakan bahwa siswa yang mempelajari sains harus mampu membuat
pernyataan akurat, mengkomunikasikannya dengan yang lain secara meyakinkan,
menanggapi argumen atau pendapat orang lain dan membandingkan berbagai
argumentasi yang diterima dengan logis. Argumentasi ilmiah berperan untuk
menyajikan dan mengatasi ketidakseimbangan antara gagasan pikiran dan bukti melalui
pernyataan yang valid. Seseorang memiliki kemampuan argumentasi melalui
pencapaiannya terhadap fenomena yang dialaminya, mengemukakan pemahamannya
dan meyakinkan orang lain untuk menerima penalarannya Dalam hal itu, mereka harus
membuat pertanyaan yang didukung dengan bukti dan penalarannya, mempertahankan
ide-ide yang mereka buat dan merevisi pernyataannya atau pernyataan yang diajukan
orang lain jika perlu.



Modul Elektronik Modul elektronik merupakan bahan ajar dalam bentuk digital, yang
terdiri dari teks, gambar, atau keduanya yang berisi materi elektronik digital disertai
dengan simulasi yang dapat dan layak digunakan dalam pembelajaran. Modul elektronik
merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat menjadikan pembelajaran lebih
menarik dan interaktif (Sulthon dkk., 2020). Melalui modul elektronik, guru dapat
memadukan beberapa kompetensi dasar menjadi sebuah tema. Tema yang dipilih oleh
guru dapat disesuaikan dengan perkembangan kognitif peserta didik dan disesuaikan
dengan lingkungan sekitar peserta didik (Imaduddin, 2013).

Pembelajaran dengan menggunakan modul multimedia memberikan banyak
keuntungan dan sangat efektif dalam menjelaskan konsep pembelajaran (Ganesan,
2009). Tujuan pembuatan modul adalah agar siswa lebih mudah memahami
materi-materi pelajaran yang diajarkan guru. Setiap modul menyajikan sebuah konteks
memahami dan menerapkan suatu konsep tertentu (Zulhaini, 2016). Modul yang
dikembangkan mempunyai dua fungsi yaitu sebagai alat bantu belajar mandiri siswa di
rumah dan dapat digunakan guru sebagai alat bantu atau tambahan untuk mengajar di
kelas.

Hal ini sesuai dengan tujuan modul yaitu memungkinkan peserta didik belajar mandiri
sesuai kemampuan dan minatnya (Depdiknas, 2008). Modul elektronik merupakan
sebuah bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang disusun secara sistematis kedalam
unit pembelajaran terkecil untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang disajikan
ke dalam format elektronik yang di dalamnya terdapat animasi, audio, navigasi yang
membuat pengguna lebih interaktif dengan program (Sugianto, 2013). Media elektronik
yang dapat diakses oleh siswa mempunyai manfaat dan karakteristik yang
berbeda-beda.

Jika ditinjau dari manfaatnya media elektronik sendiri dapat menjadikan proses
pembelajaran lebih menarik, interaktif, dapat dilakukan kapan dan dimana saja serta
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran (Wiyoko, Sarwanto, & Rahardjo, 2014).
Model Pembelajaran ASICC Model pembelajaran mengacu pada pendekatan
pembelajaran yang digunakan, seperti tujuan pembelajaran, aktivitas pembelajaran,
lingkungan belajar, dan pengelolaan kelas. Sejalan dengan yang dikemukakan oleh
Trianto (2010) dimana model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas.

Model pembelajaran ASICC merupakan model pembelajaran dikembangkan untuk
memberdayakan kemampuan berpikir tingkat tinggi, argumentasi, dan kolaborasi
(Santoso dkk., 2021) . Model pembelajaran ASICC terdiri dari 5 tahapan yakni Adapting,
Searching, Interpreting, Creating dan Communicating. Pada tahap Adapting siswa akan



dibimbing memahami tujuan pembelajaran yang akan dicapai melalui beberapa
permasalahan/issue yang sudah disajikan.

Pada tahap Searching, siswa dibimbing untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan
dengan materi baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap Interpreting, siswa
dibimbing untuk bekerja sama dalam menyelesaikan dan memperoleh jawaban dari
pertanyaan berpikir tingkat tinggi. Pada tahap akhir siswa akan dibimbing untuk
menyusun sebuah karya baik peta pikiran maupun poster dan mengomunikasikan
dengan teman sekelas.

Model pembelajaran ASICC merupakan model pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, melakukan kerja sama kelompok, serta pembelajaran yang berkaitan
dengan konteks kehidupan sehari-hari(Vernanda dkk., 2019). Model pembelajaran
ASICC dapat membimbing siswa untuk merefleksikan dirinya untuk mencapai tujuan
pembelajaran, mengumpulkan informasi, memecahkan masalah kontekstual, berbagi ide
dengan teman sejawat, dan menghasilkan karya tertentu (Santoso dkk., 2021). Model
pembelajaran ASICC membimbing siswa untuk dapat merefleksikan diri untuk mencapai
tujuan pembelajaran, mengumpulkan informasi kunci, memecahkan masalah
kontekstual, berbagi ide, dan menghasilkan produk tertentu.

Kegiatan belajar siswa diarahkan tidak hanya untuk dapat berpikir tingkat tinggi melalui
pemecahan masalah. Namun, siswa juga diarahkan untuk dapat memecahkan masalah
dalam kelompok. Hal ini mengungkapkan bahwa model pembelajaran ASICC dapat
membimbing siswa untuk belajar dalam kelompok secara terstruktur dan terorganisir.
Kerangka Berpikir Pada penelitian ini, kerangka berpikir dapat dilihat pada Gambar 2.1
Hipotesis Penelitian Berdasarkan kerangka berpikir diatas, maka peneliti merumuskan
hipotesis dalam penelitian ini yaitu melalui pengembangan modul elektronik berbasis
model pembelajaran ASICC yang diimplementasikan menggunakan desain Penelitian
Tindakan Kelas Lesson study dapat meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah
siswa di SMAN 1 Kediri.



BAB Il METODE PENELITIAN Model Pengembangan Penelitian pengembangan bahan
ajar modul elektronik berbasis ASICC merupakan jenis penelitian Research and
Development atau R&D dengan model pengembangan Plomp yang dikemukakan oleh
Plomp & Nieveen (2013). Model pengembangan ini terdiri dari 3 tahap, yaitu tahap
penelitian awal (Preliminary Research), tahap perancangan (Prototyping Phase), dan
tahap penilaian (Assessment Phase). Pada tahap penelitian awal (Preliminary Research)
merupakan studi pendahuluan dengan analisis kebutuhan siswa. Studi pendahuluan ini
menggunakan instrumen berupa angket.

Tahap perancangan (Prototyping Phase) yaitu merupakan tahap perancangan dan
pembuatan modul elektronik berdasarkan penelitian pendahuluan serta pengujian
modul elektronik terdiri dari validasi ahli dan pengujian kelompok kecil. Instrumen yang
digunakan antara lain lembar validasi untuk ahli materi dan bahasa, lembar validasi
untuk ahli desain dan media, serta lembar validasi untuk guru mata pelajaran biologi
yang diadaptasi dari penelitian Erinawati dari Universitas Negeri Yogyakarta. Tahap
penilaian (Assessment Phase) merupakan uji coba lapangan dilakukan pada siswa kelas
X MIPA A SMAN 1 Kediri sebanyak 32 siswa. Pada tahap ini merupakan tahap
implementasi modul elektronik berbasis ASICC.

Pada penelitian ini implementasi pengembangan modul menggunakan desain Penelitian
Tindakan Kelas Lesson Study. Desain penelitian Penelitian Tindakan Kelas ini mengacu
pada model yang dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Mc.Taggart. Ada empat
tahap penting dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi . Dari ketiga tahapan dalam penelitian ini
merupakan unsur untuk membentuk sebuah siklus, yaitu satu putaran kegiatan
beruntun yang kembali ke langkah semula atau siklus berulang. Penelitian ini
dilaksanakan dalam tiga siklus. / Gambar 3.

1 Desain PTK Kemmis dan Taggart (1998) Tahapan Penelitian Tindakan Kelas Tersebut
dikolaborasikan dengan tahapan dari Lesson study yang mempunyai 3 tahapan yaitu
Plan (perencanaan), Do (pelaksanaan dan observasi), dan See (pengamatan dan refleksi).
/ Gambar 3. 2 Skema Tahapan Lesson Study Subjek Penelitian Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas X MIPA A di SMAN 1 Kediri yang berjumlah 32 siswa dengan
perincian laki-laki sebanyak 19 siswa dan perempuan 15 siswa. Tempat dan Waktu
Penelitian Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kediri pada semester gasal tahun
pelajaran 2021/2022 dengan waktu penelitian dimulai dari bulan Maret 2021 sampai
Desember 2021.

Data dan Sumber Data Data dan sumber data pada penelitian ini, dapat dilihat pada
Tabel 3.1 Tabel 3. 1 Data Dan Sumber Data Penelitian No _Data _Sumber data _ 1.



_Preliminary Research (Analisis Kebutuhan Siswa) Studi pendahuluan dengan
pengumpulan data untuk mengetahui keterampilan metakognisi, gaya belajar, kendala
dalam proses pembelajaran siswa dengan menggunakan angket. Dilanjutkan dengan
wawancara guru dan siswa. _Responden siswa X MIPA SMAN 1 Kediri sejumlah 48 siswa.
Wawancara Guru mata pelajaran Biologi kelas X. Wawancara perwakilan siswa sejumlah
12 orang. _ _2.

_Prototyping Phase (Perancangan Modul Elektronik) Perancangan modul elektronik
dengan menggunakan aplikasi Articulate storyline dengan menggunakan sumber
referensi berupa buku dan sumber lainnya. Penilaian modul elektronik dilakukan oleh
validator ahli _Penilaian modul elektronik melibatkan 2 orang validator ahli materi dan
Bahasa, 2 orang validator ahli media dan desain, dan 2 guru mata pelajaran Biologi. Uji
coba kelompok kecil melibatkan 8 siswa kelas X dan XIl MIPA _ _3. _Assessment Phase
(Implementasi Modul/Uji Coba Lapangan) Pengujian modul elektronik berbasis ASICC
diberikan kepada 32 siswa kelas X MIPA di SMAN 1 Kediri.

Data yang digunakan diperoleh dari hasil pre test dan post test lalu dianalisis
menggunakan rubrik argumentasi ilmiah. Hasil pre test dan post test diolah dengan uji
N-Gain untuk melihat peningkatan keterampilan argumentasi ilmiah siswa. _Hasil Pre
Test dan Post Test 32 siswa kelas X MIPA A di SMAN 1 Kediri. _ _ Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen berupa : Angket Instrumen berupa
angket analisis kebutuhan ini merupakan studi pendahuluan untuk mengetahui kondisi
pada siswa di SMAN 1 Kediri.

Angket analisis kebutuhan disusun dan juga dikembangkan oleh penyusun bersama
teman sejawat, guru pamong di SMAN 1 Kediri, dan juga dosen pembimbing. Instrumen
yang digunakan terdapat lima angket yang dimasukan ke dalam Google Form antara
lain: Angket Metacognitive Awareness Inventory (MAI) yang diadaptasi dari dari Schraw
dan Dennison (1994). Angket motivasi belajar yang diadaptasi dari Glynn (2011). Angket
Gaya belajar yang diadaptasi dari University of Texas Learning Center (2006).

Angket pengembangan sumber belajar (Penggunaan Teknologi Dalam Pembelajaran
(Questionnaire on Learner Use of Technology) yang diadaptasi dari The Commonwealth
of Learning (2016), dan Angket permasalahan dalam pembelajaran biologi (diadaptasi
dari Fakultas Pendidikan Fatih, Universitas Teknik Karadeniz, Trabzon, Turki). Kuisioner
wawancara guru, merupakan instrumen yang disusun dan digunakan oleh penyusun
untuk menggali informasi kepada guru terkait permasalahan yang dialami dalam proses
pembelajaran secara daring.

Pada angket wawancara guru ini pertanyaan yang diajukan fokus pada materi



pembelajaran yang dirasa sulit menurut siswa kelas 10. Materi pembelajaran yang dirasa
sulit tersebut diambil dari hasil data yang telah diperoleh dari angket permasalahan
biologi. Dimana materi pembelajaran yang dimaksud yaitu materi virus, bakteri, dan
juga protista. Kuisioner wawancara siswa merupakan instrumen yang disusun dan
digunakan oleh penyusun untuk menggali informasi kepada siswa terkait permasalahan
yang dialami dalam proses pembelajaran secara daring.

Peneliti mengambil beberapa sampel siswa tersebut berdasarkan hasil belajar siswa
tertinggi, sedang, dan terendah. Dalam hal ini penyusun mendiskusikan dengan guru
pamong untuk menentukan nama-nama siswa yang digunakan sebagai sampel. Lembar
validasi modul elektronik Teknik ini digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan dan
kepraktisan produk yang dihasilkan. Lembar validasi ini diberikan kepada validator untuk
mengetahui tingkat kevalidan produk dan angket di berikan kepada siswa untuk
mengetahui tingkat kepraktisan produk.

Modul elektronik yang sudah dibuat akan divalidasi oleh ahli praktis, Validasi ahli dibagi
menjadi tiga antara lain: Validasi ahli materi dan bahasa dengan praktisi berasal dari
Universitas Negeri Surabaya dan Universitas Khairun Ternate. Validasi ahli desain dan
media dengan praktisi berasal dari Universitas Brawijaya dan Universitas Nusantara PGRI
Kediri. Validasi Guru dengan praktisi berasal dari guru SMAN 1 Kediri Pre Test dan Post
Test Pemberian soal Pre Test dan Post Test digunakan untuk mengetahui pengetahuan
dan juga pemahaman siswa terkait materi pembelajaran.

Soal tersebut disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam proses
pembelajaran materi pada siklus 1, 2 dan 3. Pada soal pre test dan post test
menggunakan tipe soal essai dengan level kognitif C4-C6. Rubrik Instrumen berupa
rubrik penilaian yang digunakan ada 2 yaitu rubrik penilaian hasil belajar dan juga rubrik
penilaian argumentasi ilmiah yang diadaptasi dari Suwono, dkk 2017. Rubrik penilaian
hasil belajar siswa digunakan untuk melihat skor hasil belajar yang di analisa dari data
pre test dan post test sehingga dapat diketahui peningkatan hasil belajar siswa dari
siklus 1 hingga siklus 3.

Data pre test dan post test juga dianalisa menggunakan rubrik argumentasi ilmiah untuk
melihat kemampuan argumentasi ilmiah siswa. Tabel 3. 2 Rubrik Keterampilan
Argumentasi llmiah SKOR _KRITERIA PENILAIAN _ _5 _Argumentasi mengandung
beberapa argumen dengan lebih dari satu penyanggah yang jelas. _ _4 _Argumentasi
mengandung sebuah rangkaian klaim dengan data, penjamin, atau pendukung dengan
satu penyanggah yang jelas. _ _3 _Argumentasi mengandung sebuah rangkaian dengan

data, penjamin atau pendukung serta penyanggah yang lemah.



__2 _Argumentasi mengandung klaim dengan data, penjamin atau pendukung tetapi
tidak mengandung sanggahan. _ _1 _Argumentasi mengandung argumen dengan satu
klaim sederhana melawan suatu klaim yang bertentangan atau satu klaim melawan
klaim lainnya. _ _Diadopsi dari Suwono, dkk 2017 Dokumentasi Dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah. Pada penelitian ini dokumentasi yang
dibutuhkan sebagai pendukung penelitian yaitu berupa foto-foto dan video hasil proses
pembelajaran. Prosedur Pengumpulan Data Prosedur pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Hasil Studi Pendahuluan
(Preleminary Reaserch) Pembuatan Angket Analisis Kebutuhan Angket analisis
kebutuhan ini merupakan studi pendahuluan untuk mengetahui kondisi pada siswa di
SMAN 1 Kediri. Angket analisis kebutuhan disusun dan juga dikembangkan oleh
penyusun bersama teman sejawat, guru pamong di SMAN 1 Kediri, dan juga dosen
pembimbing.

Instrumen yang digunakan terdapat lima angket yang dimasukan ke dalam Google
Form Penyebaran Angket Analisis Kebutuhan Angket analisis kebutuhan tersebut
kemudian disebarluaskan kepada siswa di SMAN 1 Kediri kelas X-MIPA A dan juga kelas
X-MIPA B melalui Google forms. Analisis Angket Data hasil angket analisis kebutuhan
tersebut diolah menggunakan Microsoft Excel 2016 yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan atau keterampilan apa yang perlu ditingkatkan dari siswa SMAN 1 Kediri.
Setelah menganalisis angket tersebut, kemudian dilanjutkan dengan wawancara
bersama guru dan perwakilan siswa dengan kriteria antara lain siswa yang memiliki
kemampuan akademik tinggi, sedang dan, rendah.

Perancangan Modul Elektronik (Prototyping Phase) Penyusunan Prototipe modul
elektronik Penyusunan modul elektronik dilakukan bersama teman sejawat, guru, dan
dosen pembimbing berdasarkan hasil pengolahan data instrumen berupa angket yang
telah disebar kepada siswa SMAN 1 Kediri. Hasil instrumen yang sudah disebarkan
menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari materi karena
terdapat istilah yang kurang dimengerti, materi yang kurang lengkap dan banyak serta
pembelajaran yang kurang menarik.

Selain itu kemampuan siswa kemampuan metakognitif terutama pada kategori
Information Management Strategies dan Debugging Strategies di instrumen masih
rendah. Sejalan dengan permasalahan tersebut, peneliti menyusun sebuah modul
elektronik yang interaktif dengan model pembelajaran berupa ASICC untuk menunjang
proses pembelajaran. Materi yang dipilih oleh peneliti adalah materi Virus, Bakteri, dan
Protista karena dari hasil studi pendahuluan yang diambil dari data angket
permasalahan biologi yang telah disebar menunjukkan bahwa siswa kesulitan dalam
mempelajari materi tersebut.



Modul elektronik bakteri berisi kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, petunjuk modul,
daftar isi, peta konsep, materi, lembar kerja siswa dengan menggunakan model
pembelajaran ASICC, dan soal evaluasi. Modul elektronik interaktif didesain
menggunakan software berupa Articulate storyline. Pada modul elektronik tersebut
menggunakan perpaduan tulisan, gambar dan video dengan tujuan supaya siswa
tertarik untuk mempelajari materi Biologi terutama materi bakteri.

Soal evaluasi pada modul elektronik dapat digunakan oleh siswa untuk berlatih dan
menguji pemahaman materi bakteri yang berjumlah 20 soal dengan 10 tipe soal benar
salah, 5 tipe soal pilihan ganda dan 5 tipe soal pilihan berganda. Pada lembar kerja
siswa terdapat soal HOTS (Hots Order Thinking Skill) yang bertujuan meningkatkan
kemampuan argumentasi ilmiah siswa. Validasi modul elektronik Modul elektronik yang
sudah dibuat akan divalidasi oleh ahli praktis. Validasi ahli dibagi menjadi tiga antara
lain: Validasi ahli materi dan bahasa Validasi ahli desain dan media Validasi guru dengan
praktisi berasal dari guru SMAN 1 Kediri.

Kritik dan saran yang diberikan oleh validator akan dijadikan sebagai bahan bagi peneliti
untuk memperbaiki modul elektronik yang telah divalidasi. Uji coba kelompok kecil Uji
coba kelompok kecil dilaksanakan oleh sejumlah 8 siswa dari kelas X-MIPA dan siswa
kelas XII MIPA dengan tujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan
modul elektronik. Dengan mengetahui respon siswa pada uji coba kelompok kecil,
dapat dijadikan peneliti untuk memperbaiki modul elektronik. Implementasi Modul
(Assesment Phase) Uji coba lapangan/implementasi dilakukan pada siswa X MPA A
SMAN 1 Kediri sejumlah 32 siswa.

Pada penelitian ini implementasi pengembangan modul menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas Lesson Study. Prosedur penelitian PTK yang dikolaborasikan dengan
Lesson Study memiliki beberapa tahapan yang dilakukan siklus demi siklus untuk
melihat perkembangan atau peningkatan dari variabel dan proses pembelajaran yang
diteliti. Tahapan PTK berbasis LS terdiri dari siklus | dan siklus I, dimana setiap siklusnya
memiliki tahapan yang sama seperti yang tertera pada Gsmbar 3.3 : / Gambar 3.

3 Prosedur PTK Berbasis LS Perencanaan (Plan) Perencanaan merupakan tahapan
sebelum melaksanakan tindakan pembelajaran yaitu dengan membuat rencana
tindakan, termasuk di dalamnya pembuatan instrumen penelitian antara lain lembar
observasi, angket respon siswa, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan juga
pembuatan perangkat pembelajaran berbasis lesson study yakni membuat chapter
design dan lesson design yang disusun secara kolaboratif bersama tim Lesson study
meliputi guru model dan para observer. Tahapan ini bertujuan untuk menghasilkan



rancangan yang diyakini mampu memberikan pelajaran kepada siswa secara efektif
serta membangkitkan partisipasi siswa dalam pembelajaran.

Pelaksanaan (Do) Pelaksanaan (Do) meliputi tindakan penelitian yaitu saat pembelajaran
berlangsung. Dilakukan oleh guru model sekaligus pengamatan oleh para observer
terhadap kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. Pada tahap ini, rancangan
pembelajaran yang sebelumnya telah direncanakan akan diterapkan. Dalam penelitian
ini, pelaksanaan menggunakan model pembelajaran ASICC melalui lesson study dalam
proses pembelajaran Biologi pada materi Virus, Bakteri, dan Protista. Pada awal proses
pembelajaran dimulai, siswa diminta untuk mengerjakan soal pre test dengan bentuk
soal essai untuk mengetahui pemahaman siswa terkait materi yang akan dipelajari.

Penerapan model pembelajaran ASICC pada LKS dimulai pada tahap Adapting, dimana
siswa diarahkan untuk menganalisa sebuah video ataupun studi kasus yang berkaitan
dengan materi pembelajaran. Video ataupun studi kasus yang disajikan merupakan
hal-hal yang dekat dengan kehidupan siswa dengan tujuan untuk menarik minat siswa
dalam mempelajari materi tersebut. Kemudian siswa diminta untuk mengisi kolom TIPE
(Tahu, Ingin, Pelajari, Evaluasi) yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman awal
siswa terhadap materi yang akan dipelajari.

Pada tahap Searching, siswa diarahkan untuk mengumpulkan informasi menggunakan
referensi apapun seperti buku, internet, dll terkait materi yang akan dipelajari. Pada
tahap ini siswa diarahkan untuk berdiskusi secara kelompok untuk saling berbagi
jawaban. Tahap selanjutnya yaitu Interpreting, siswa diminta untuk menemukan
informasi atau jawaban terkait beberapa soal yang telah tersedia. Soal yang disajikan
merupakan soal HOTS dengan level kognitif C-4 — C6 berbentuk essai yang bertujuan
untuk merangsang argumentasi ilmiah siswa.

Pada tahap terakhir Creating dan Communicating, disajikan tugas mandiri yang
kemudian akan dipresentasikan oleh siswa secara individu. Pada tahap ini siswa lain
diminta untuk memberikan tanggapan terkait penjelasan yang telah dipresentasikan
oleh temannya. Kemudian siswa diminta untuk mengerjakan soal post test yang
merupakan soal dengan bentuk yang sama seperti pre test sebagai bahan tolak ukur
siswa telah memahami materi yang telah disampaikan. Selain itu, pada tahap
pelaksanaan (Do) observer akan mengumpulkan data pengamatan tindakan untuk tiap
siklus yang dilakukan pada saat berlangsungnya proses pembelajaran dengan
menggunakan lembar observasi atau merekamnya dengan kamera video.

Fokus penelitian tahapan ini diarahkan pada kegiatan belajar siswa. Refleksi (See)
Berdasarkan hasil pengamatan dan juga hasil dari pelaksanaan proses pembelajaran,



maka dilaksanakan tahap refleksi yang berisi analisis evaluasi untuk melihat bagian
mana dari strategi atau teknik pembelajaran yang sedang dikembangkan itu perlu
diperbaiki. Melaksanakan refleksi melalui berbagai pendapat/tanggapan dan diskusi
bersama observer. Refleksi pada siklus | dilaksanakan secepatnya setelah pelaksanaan
dan pengamatan selesai.

Hasil refleksi digunakan untuk menentukan tindakan apa yang harus diberikan pada
tahap berikut. Tes Dalam penelitian ini tes yang diberikan kepada siswa ada dua macam,
yaitu : Pre test Bentuk tes yang diberikan sebelum dimulainya proses pengajaran. Tes ini
bertujuan untuk mengetahui sampai dimana penguasaan siswa terhadap bahan
pelajaran yang akan diajarkan. Post test Tes yang diberikan pada setiap akhir program
satuan pengajaran. Tujuan dari tes ini adalah untuk mengetahui sejauh mana
pencapaian siswa terhadap bahan pengajaran setelah melalui kegiatan belajar.

Teknik Analisis Data Analisis data diarahkan untuk mencari serta menemukan upaya
yang dilakukan oleh guru atau pendidik dalam meningkatkan kualitas proses
pembelajaran. Pada penelitian ini, analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif
dan deskriptif kuantitatif. Analisa data deskriptif kualitatif untuk merata-rata skor hasil
validasi. Pengujian modul elektronik melalui tiga tahap yaitu validasi ahli, pengujian
pada kelompok kecil dan uji coba lapangan modul elektronik.

Validasi ahli dilakukan oleh 2 orang ahli materi dan bahasa serta 2 orang ahli desain
media dan juga validator dari Guru Biologi. Uji kelompok kecil dilaksanakan oleh 8 siswa
dengan masing-masing 4 orang siswa kelas X dan 4 orang siswa kelas XII. Untuk uji coba
lapangan dilaksanakan pada siswa kelas X MIPA A SMAN 1 Kediri. Hasil uji coba
lapangan dianalisa menggunakan deskriptif kuantitatif dengan menilai data pre test dan
post test siswa menggunakan rubrik argumentasi ilmiah yang diadaptasi dari Suwono,
dkk 2017, kemudian dengan uji N-Gain untuk melihat peningkatan keterampilan
argumentasi ilmiah siswa. Dalam penelitian ini teknis analisis data sebagai berikut :
Analisis kevalidan modul elektronik berbasis ASICC Analisis validasi ahli digunakan untuk
menguji kevalidan modul elektronik berbasis ASICC.

Analisis uji kevalidan modul elektronik menggunakan rumus: Validitas = / x 100% Hasil
validasi akan dikategorikan dengan kriteria validitas yang diadopsi dari (Akbar, 2013).
Hasil validasi dapat dikategorikan seperti pada tabel berikut : Tabel 3. 3 Kriteria Validitas
No _Skor _Kriteria Validasi _ _1. _85,01 + 100,00 % _Sangat valid __2. 70,01 + 85,00 %
_Cukup valid __3. _50,01 + 70,00 % _Kurang valid _ _4. 01,00 + 50,00 % _Tidak valid _
_Analisis keefektifan modul elektronik berbasis ASICC Untuk keefektifan modul
elektronik berbasis ASICC dapat dilihat dari analisis N gain yang digunakan untuk
mengetahui hasil belajar dan tingkat argumentasi ilmiah siswa.



Analisis menggunakan hasil pre-test dan post-test dengan rumus dari (Hake, 2002) N
Gain = / Hasil N-gain dapat dikategorikan sesuai dengan kriteria pada Tabel 3.4 Tabel 3.
4 Kriteria Hasil N Gain No _Skor _Kriteria Validasi _ _1. _g > 0,7 _Tinggi __2. 03 =g =
0,7 _Sedang _ _3._g < 0,3 _Rendah _ _



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Hasil Studi Pendahuluan (Preleminary
Research) Pada studi pendahuluan, dimana peneliti melakukan observasi, wawancara,
dan juga penyebaran angket. Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
kondisi dan suasana proses pembelajaran di SMAN 1 Kediri.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMAN 1 Kediri pada kelas X
MIPA A yang menunjukkan bahwa selama Pandemi Covid-19 siswa kesulitan dalam
mengikuti pembelajaran secara online karena berbagai faktor salah satunya adalah
jaringan. Gambar 4. 1 Hasil Studi Pendahuluan Permasalahan Pembelajaran Biologi Pada
Gambar 4.1 yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa mengakses internet untuk
mengikuti proses belajar dari rumah. Sehingga permasalahannya adalah kekuatan
jaringan dari setiap daerah yang berbeda-beda. Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru, didapatkan hasil bahwa guru kesulitan dalam menyampaikan materi sehingga
pembelajaran kurang mendetail.

Kendala lain yang dihadapi siswa dalam mempelajari Biologi, antara lain disajikan pada
Gambar 4.2. / Gambar 4. 2 Hasil Studi Pendahuluan Alasan Mata Pelajaran Biologi Sulit
Dipelajari Hasil pada Gambar 4.2 menunjukkan bahwa siswa merasa sulit mempelajari
Biologi karena kesulitan dalam menghafal materi dan juga materi yang perlu dipelajari
cukup banyak. Selain itu, materi yang diberikan oleh guru kepada siswa kurang lengkap
juga menjadi faktor kendala siswa dalam proses pembelajaran.

Hal ini dirasakan siswa dalam mempelajari beberapa topik pembelajaran Biologi,
terutama pada topik Virus, Bakteri, dan Protista seperti yang tertera pada hasil studi
pendahuluan pada Gambar 4.2. / Gambar 4. 3 Hasil Studi Pendahuluan Topik Mata
Pelajaran Biologi Yang Sulit Dipelajari Hasil studi pendahuluan yang dilakukan juga
menunjukkan macam-macam gaya belajar dari 48 siswa kelas X SMAN 1 Kediri, dapat
dilihat pada Tabel 4.4. / Gambar 4. 4 Hasil Studi Pendahuluan Gaya Belajar Siswa Gaya
belajar merupakan cara seseorang dalam memproses segala informasi yang diterima.
Gaya belajar dibedakan menjadi 3 macam yakni gaya belajar visual, auditori dan taktil
(Haviz, 2020).

Melalui hasil angket gaya belajar, terlihat bahwa gaya belajar visual lebih dominan
daripada gaya belajar lainnya. Gaya belajar visual merupakan salah satu gaya belajar
siswa yang menekankan bagaimana seorang siswa lebih mudah memahami informasi
melalui melihat, memandang, atau mengamati objek belajarnya. Dengan melihat,
memandang, dan juga mengamati objek yang dipelajari maka akan membantu siswa
memusatkan perhatian dan konsentrasi terhadap materi belajarnya sehingga siswa akan
lebih mudah memahami materi tersebut (Afifah dkk., 2021).



Pembuatan modul elektronik perlu menyesuaikan dengan karakteristik gaya belajar
siswa agar informasi dapat tersampaikan dengan baik. Melalui studi pendahuluan yang
dilakukan oleh peneliti bahwa kemampuan metakognisi pada 48 siswa SMAN 1 Kediri
pada indikator Information Management Strategies masih rendah (Rohmania dkk.,
2021). Menurut (Rohmania dkk., 2021) Information Management Strategies merupakan
kemampuan siswa dalam mengolah informasi yang berhubungan dengan proses belajar
yang dilakukan.

Hal ini sejalan dengan perlunya mengembangkan keterampilan argumentasi ilmiah
siswa yang merupakan kemampuan kognitif yang dibutuhkan untuk mengembangkan
kemampuan bernalar, berpikir, mengeksplorasi, serta menjawab pertanyaan (Yacoubian
& Khishfe, 2018). Kegiatan pembelajaran yang masih terpusat pada guru menyebabkan
keterampilan argumentasi ilmiah siswa kurang berkembang dan menjadikan siswa pasif
dalam menyampaikan argumentasi. Menurut (Sakti dkk., 2020) faktor lain siswa kesulitan
dalam mengasah keterampilan argumentasi ilmiah yakni sikap mental meliputi rasa
malu, takut, cemas, dan percaya diri yang menyebabkan siswa sangat tertekan selama
pembelajaran.

Oleh karena itu, guru dituntut untuk cerdas dalam memilih dan menerapkan bahan ajar
serta strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan argumentasi ilmiah siswa.
Pengembangan keterampilan argumentasi dapat mempengaruhi perkembangan
keterampilan metakognitif siswa, mendukung siswa dalam mengembangkan
kompetensi dalam berkomunikasi dan berpikir kritis, serta mendukung perkembangan
penalaran siswa (Astira dkk., 2019). Penerapan strategi pembelajaran yang tepat dapat
meningkatkan keterampilan metakognisi terutama argumentasi ilmiah (Lorenza dkk.,
2020). Pada Tabel 4.1.

menunjukkan hasil angket Metacognitive Awareness Inventory (MAI) (Schraw &
Dennison, 1994) yang diberikan kepada 48 siswa (24 siswa dari kelas X MIPA dan 24
siswa dari X MIPA B). Hasil menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam mengelola
informasi masih rendah. Kemampuan mengelola informasi dapat membantu siswa
dalam memproses informasi dengan lebih efisien (Schraw & Dennison, 1994). Hasil
wawancara menunjukkan bahwa guru mengalami kesulitan dalam menyampaikan
materi karena terkendala dengan media dalam pembelajaran (khususnya pembelajaran
online) sehingga proses penyampaian materi kurang maksimal. Tabel 4.

1 Hasil Angket MAI untuk Keterampilan Argumentasi lImiah Kategori _Rata-rata _
_Knowledge About Cognition _Declarative Knowledge _2.4 _ _ _Procedural Knowledge
_5.1__ _Conditional Knowledge _4.1 _ _Regulation Of Cognition _Planning _2.6 _ _
_Information Management Strategies _1.6 _ _ _Comprehension Monitoring _2.9 _ _



_Debugging Strategies _4.4 _ _ _Evaluation _3,2 _ _ Berdasarkan hasil studi pendahuluan
yang telah diuraikan, peneliti merancang sebuah media ajar berupa modul elektronik
untuk membantu siswa dalam belajar secara mandiri.

Pemilihan media sebagai sumber belajar mandiri dapat memperkaya pengalaman
belajar dan membantu kesiapan siswa untuk mendapatkan materi yang akan diajarkan
dipertemuan berikutnya (Puspitasari, 2019). Modul elektronik dapat dijadikan media
pembelajaran sebab memiliki yang memiliki kelebihan dapat diakses dimanapun dan
konten yang terintegrasi oleh video, audio, dan gambar yang membantu memahami
pelajaran (Nurhidayati dkk., 2018). Perancangan Modul (Prototyping Phase) Berdasarkan
hasil studi pendahuluan yang menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
mempelajari materi Virus, Bakteri, Protista.

Melalui permasalahan tersebut, peneliti menyusun sebuah modul elektronik dengan
model pembelajaran ASICC untuk menunjang pembelajaran. Modul elektronik didesain
menggunakan software Articulate storyline berisi kompetensi dasar, tujuan
pembelajaran, petunjuk modul, daftar isi, peta konsep, materi (berupa tulisan, gambar,
dan video) lembar kerja siswa, dan soal evaluasi. Soal evaluasi pada modul elektronik
dapat digunakan oleh siswa untuk berlatih dan menguji pemahaman materi.
Penggunaan kombinasi teks, gambar dan video diharapkan dapat memotivasi siswa
untuk mempelajari materi biologi terutama materi bakteri.

Penggunaan soal HOTS dalam lembar kerja siswa dan soal evaluasi dapat mengasah
keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Referensi yang digunakan dalam menyusun
Modul elektronik ini antara lain Buku Campbell edisi delapan dan Campbell edisi dua
belas, dll. Modul elektronik tersebut disusun dan dikembangkan oleh penyusun bersama
teman sejawat, guru / pembimbing lapangan, dan dosen pembimbing. Modul elektronik
yang dinilai sudah layak akan diberikan kepada beberapa ahli, guru mata pelajaran
biologi , dan beberapa siswa kelas X dan Xll untuk divalidasi.

Modul elektronik berbasis ASICC yang telah disusun dan dikembangkan akan diujikan
kepada validator ahli untuk divalidasi. Validator ahli yang akan menguji modul
elektronik terdiri dari validator ahli materi dan bahasa, validator ahli desain dan media,
dan validator guru mata pelajaran biologi. Uji validitas modul dilakukan dengan
meminta masukan dari para ahli (Arip dkk., 2013). Melalui uji validasi, peneliti dapat
memperbaiki kualitas dari modul sesuai dengan masukan validator. Berikut merupakan
hasil rata-rata validasi ahli materi dan bahasa pada materi Virus, Bakteri, dan Protista .
Tabel 4.

2 Hasil Rata-Rata Validasi Ahli Materi Dan Bahasa No _Indikator Aspek Penilaian



_Validator _ _ _ _Virus _Bakteri _Protista ____1_2_1_2 _1_2 __1. _Kelayakan Isi _41 _45
_46 _44 39 38 __2._Kelayakan Bahasa _36 _33 _34 33 _33 _31 __3. _Penyajian _32 _34
84 35 28 34 _Jumlah 221 276 203 _ Validitas (%) 92% 93% _85% _ _Rata-rata
(%) _90% _ _Tabel 4.2 menunjukkan hasil validasi ahli materi dan bahasa pada materi

Virus, Bakteri, dan Protista memiliki rata-rata 90% dengan kategori sangat valid.

Validasi modul elektronik oleh ahli materi dan bahasa berfokus pada aspek kelayakan isi,
kelayakan bahasa, dan penyajian. Tabel 4. 3 Hasil Rata-Rata Validasi Ahli Media Dan
Desain No _Indikator Aspek Penilaian _Validator _ _ _ _Virus _Bakteri _Protista _ ___1_2
_1.2_1_2__ _Teknik Penyajian _12 9 _10 _9 _11 _9 _ _ _Kelayakan Penyajian _22 _20
_22 18 _24 _19 _ _ _Kelayakan Kegrafisan _32 _29 _33 27 _37 _29 _ _Jumlah _124 _119
_129 _ Validitas (%) _78% 74% 81% _ _Rata-rata (%) 78% _ _Hasil validasi ahli media

dan desain pada Tabel 4.3.

menunjukkan bahwa modul elektronik memiliki kriteria cukup valid dengan rata-rata
presentase 78%. Dimana hasil validasi ahli desain dan media berfokus pada aspek teknik
penyajian, kelayakan penyajian, dan kelayakan kegrafisan. Sedangkan hasil validasi guru
mata pelajaran biologi tergolong dalam kriteria sangat valid dengan rata-rata
presentase yaitu 93 % yang dapat dilihat pada Tabel 4.4. Tabel 4. 4 Hasil Rata-Rata
Validasi Guru Mata Pelajaran Biologi No _Indikator Aspek Penilaian _Validator _ _ _
_Virus _Bakteri _Protista ____1_2_1_2 _1_2__ _Kelayakan Isi _46 _45 47 _45 45 46 _
_ _Kelayakan Bahasa _34 _32 33 _33 _32 _33 __ _Penyajian _34 _33 32 33 33 34 _
_Jumlah _224 223 223 _ _Validitas (%) _93% _93% _93% _ _Rata-rata (%) _93% _ _Uji
kelompok kecil dilaksanakan oleh 8 orang siswa kelas X dan XII MIPA yang berfokus
pada aspek pembelajaran dan media. Pada Tabel 4.5

menunjukkan bahwa hasil uji validitas Modul elektronik berbasis ASICC tergolong dalam
kriteria sangat valid dengan rata-rata presentase yaitu 90%.



Tabel 4. 5 Hasil Rata-Rata Uji Validasi Kelompok Kecil Validator _Aspek penilaian
_Jumlah _ _ _Aspek Pembelajaran _Media __ _Virus _ _X _1_17 _16 279 ___2 20 _20__
_.3.1820____4_18_19___XI_1_19_17 2_16_14 3.20_17____4_15
_13 ___ Validitas (%) 93% _ _Bakteri _ X _1 19 20 265 __ 2 20 20
___ A 19 19___XII_1_19_19 2_14 13 _
_Validitas (%) _90% _ _Protista _ _X _1_19 20 280 ___2 _15_15 3.2020____4
19 19__ X114 13 ____2.15_15 3_19_19 _Validitas
(%) _88% _ _ _Rata-rata (%) _90% _ _ Beberapa masukan dan saran yang diberikan oleh
validator, akan dijadikan sebagai bahan oleh peneliti untuk memperbaiki modul
elektronik sebelum di uji coba di lapangan. Tabel 4.6 merupakan contoh perbaikan

modul elektronik dari segi materi dan bahasa serta dari segi media dan desain.



Tabel 4.

6 Perbaikan Modul Elektronik Virus, Bakteri, dan Protista Perbaikan modul dari segi
materi dan bahasa _ _Modul Elektronik Virus Perbaikan: Sumber yang dicantumkan
dalam gambar dilengkapi dengan nama dan tahun. Kata “gambar” diubah menjadi
"Gambar” (Gunakan huruf kapital G di awal kata) _ _Sebelum _Sesudah _ _/ Gambar
Bagian Sejarah Virus Pada Modul Elektronik Sebelum Direvisi _/ Gambar Bagian Sejarah
Virus Pada Modul Elektronik Sesudah Direvisi _ _Modul Elektronik Bakteri Perbaikan: Jika
LKS nya di desain online sebaiknya disetting agar bias di ketik. Hindari gambar. Pada
LKS Penunjukan Gambar belum jelas, diberi keterangan gambar agar tidak merujuk
dengan kalimat pada Gambar di atas. (contoh Gambar 1,2 dst..)

__Sebelum _Sesudah _ _/ Gambar LKS Pada Modul Elektronik Bakteri Sebelum Direvisi _/
Gambar LKS Pada Modul Elektronik Bakteri Sesudah Direvisi _ _Modul Elektronik Protista
Perbaikan: Sebaiknya dalam setiap klasifikasi protista disertai contoh gambar. _
_Sebelum _Sesudah _ _/ Gambar Bagian Klasifikasi Protozoa Pada Modul Elektronik
Protista Sebelum Direvisi _ / Gambar Bagian Klasifikasi Protozoa Pada Modul Elektronik
Protista Sesudah Direvisi _ _Perbaikan modul dari segi desain dan media _ _Modul
Elektronik Virus Perbaikan: Cover e-modul masih terlalu polos menggunakan warna
hijau. Mungkin akan lebih menarik jika anda menambahkan efek visual yang lain seperti
tekstur atau pola flat desain yang bisa anda searching di google.

Logo dalam modul akan lebih bagus jika diletakkan diposisi center (tengah). _ _Sebelum
_Sesudah _ _/ Gambar Cover Modul Elektronik Virus Sebelum Direvisi _/ Gambar Cover
Modul Elektronik Virus Sesudah Direvisi _ _Modul Elektronik Bakteri Perbaikan: Tampilan
awal e-modul: Warna Font kurang kontras _ _Sebelum _Sesudah _ _/ Gambar Cover
Modul Elektronik Bakteri Sebelum Direvisi _/ Gambar Cover Modul Elektronik Bakteri
Sesdah Direvisi _ _Modul Elektronik Protista Perbaikan: Menu Petunjuk penggunaan
modul mungkin gambar lingkaran sebelah kanan tidak perlu ditampilkan karena tidak
ada fungsi nya dan mengganggu estetika tampilan menu. Jika lingkaran dihilangkan
maka keterangan bisa diperbesar atau dilebarkan ke kanan.

__Sebelum _Sesudah _ _/ Gambar Bagian Petunjuk Penggunaan Modul Elektronik
Protista Sebelum Direvisi _/ Gambar Bagian Petunjuk Penggunaan Modul Elektronik
Protista Sesudah Direvisi _ _Implementasi Modul (Asessment Phase) Uji coba
lapangan/implementasi dilakukan pada siswa X MPA A SMAN 1 Kediri sejumlah 32
siswa. Dalam penelitian ini implementasi pengembangan modul elektronik berbasis
ASICC menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas Lesson study. Dimana tahapan
pada penelitian tersebut meliputi plan (perencanaan), do (pelaksanaan dan observasi),
see (pengamatan dan refleksi).



Tahap plan dilaksanakan melalui google meet bersama dengan guru mata pelajaran
Biologi SMAN 1 Kediri yaitu Ibu Fatnatin dan tim Lesson Study yang terdiri atas Qonita
Nur Rohmania, Bella Putri Damayanti, Adelia Nur'Aini, Ibu Poppy Rahmatika Primandiri,
Ibu Mumun Nurmilawati, dan Inayah Nur Afifah sebagai guru model PTK LS. Pada tahap
plan yang menjadi fokus pembahasan adalah analisa untuk perbaikan Rancangan Proses
Pembelajaran dan Lembar Kerja Siswa dengan menggunakan tahapan sintaks model
pembelajaran ASICC yang disesuaikan dengan kondisi dan juga permasalahan siswa
dalam proses pembelajaran Biologi. Hal ini bertujuan supaya siswa dapat termotivasi
dan tertarik dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang telah
direncanakan dapat tercapai dengan baik.

Penyusunan soal untuk pre test dan juga post test juga didiskusikan pada tahap ini. Soal
pre test dan post test berbentuk essai dengan jumlah soal 5 butir yang mencangkup
seluruh tujuan pembelajaran pada masing-masing materi. Soal pre test dan post test
disusun dengan menggunakan soal-soal HOTS untuk memicu keterampilan argumentasi
ilmiah siswa. Hasil plan pada siklus 1 — siklus 3 dapat dilihat pada Tabel 4.7. Tahap do
merupakan tahap PTK LS berupa pelaksanaan dan juga observasi terhadap proses
pembelajaran dengan penerapan modul elektronik berbasis ASICC. PTK LS ini
dilaksanakan secara hybrid dengan proses pembelajaran secara online dan juga offline.

Pada tahap ini proses pembelajaran berpacu pada RPP dan juga Lembar Kerja Siswa
dengan menggunakan sintaks model pembelajaran ASICC yang diarahkan oleh guru
model. Proses pelaksanaan pembelajaran diawali dengan pengerjaan soal pre test yang
dilaksanakan dengan waktu 30 menit. Kemudian dilanjutkan dengan pemberian modul
elektronik serta pelaksanaan PTK LS berdasarkan sintaks yang tertera pada Lembar Kerja
Siswa. Pada Lembar Kerja Siswa tahap pertama yaitu tahap Adapting dimana siswa
diarahkan untuk melihat sebuah video pembelajaran ataupun analisa studi kasus yang
disajikan berdasarkan kejadian yang melekat pada kehidupan sehari-hari siswa.

Sehingga dapat membuat siswa menjadi lebih termotivasi dan tertarik untuk mengikuti
proses pembelajaran. Selain itu, pada tahap ini siswa diarahkan untuk mengisi kolom
TIPE (Tahu, Ingin, Pelajari, Evaluasi) mengenai topik pembelajaran Biologi yang sedang
berlangsung. Kemudian masuk pada tahap Searching dimana siswa diarahkan untuk
mencari informasi sebanyak mungkin terkait materi yang dipelajari dengan
menggunakan berbagai referensi seperti modul elektronik milik peneliti, buku, ataupun
internet.

Setelah mencari informasi, siswa diminta untuk mengisi beberapa pertanyaan. Siswa
diarahkan untuk saling bertukar informasi yang telah didapatkan dengan teman yang



lain, sehingga siswa akan mendapatkan berbagai informasi terkait materi yang dipelajari.
Tahap selanjutnya yaitu Interpreting, dimana pada tahap ini disajikan beberapa soal
dalam bentuk essai yang memuat seluruh tujuan dari pembelajaran tersebut. Soal pada
Interpreting merupakan soal HOTS yang bertujuan untuk melatih berpikir tinggi siswa
sehingga siswa dapat mengungkapkan argumentasi ilmiahnya. Tahapan terakhir pada
Lembar Kerja Siswa dengan model ASICC yaitu tahap Creating and Communicating.

Pada tahap ini siswa diarahkan untuk membuat ataupun menciptakan sebuah karya
yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari. Siswa diminta untuk
mempresentasikan hasil karya yang telah mereka buat didepan guru dan siswa yang
lain. Hal ini bertujuan untuk melatih keterampilan kominikasi / public speaking siswa.
Kemudian siswa yang lain diberikan kesempatan untuk menanggapi berupa pemberian
penilaian, masukan dan saran terkait karya yang telah dipresentasikan. Tahap do pada
PTK LS diakhiri dengan pemberian soal post test yang merupakan soal yang sama
dengan soal pre test.

Selama PTK LS berlangsung, observer melakukan pengamatan berupa pencatatan
ataupun perekaman video terhadap aktifitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Tahap see pada PTK LS berupa pengamatan dan juga refleksi atau evaluasi
proses pembelajaran. Tahap ini dilaksanakan secara online melalui google meet oleh
guru model beserta tim Lesson study. Fokus pembahasan pada tahap ini yaitu terkait
hasil dari tahap pelaksanaan dan juga observasi selama proses pembelajaran yang telah
berlangsung. Guru model menyampaikan kendala-kendala yang dialami pada proses
PTK LS dan juga observer akan menyampaikan hasil dari observasi yang telah
didapatkan.

Berdasarkan kendala dan juga hasil observasi pada siklus yang telah berlangsung, guru
model dan juga tim Lesson study akan merancang sebuah solusi dengan merencanakan
tindakan yang akan digunakan untuk perbaikan pada proses siklus berikutnya sehingga
indikator argumentasi ilmiah dapat dicapai dengan maksimal. Berikut merupakan hasil
dari pelaksanaan PTK LS siklus I, siklus II, dan siklus 1. Tabel 4. 7 Hasil Pelaksanaan PTK -
LS Siklus _Plan _Do _See _ _Siklus 1: Materi Virus _13 September 2021 _16 September
2021 _29 September 2021 _ _ _Fokus permasalahan: Siswa dapat termotivasi dalam
proses pembelajaran.

Siswa dapat menjawab pertanyaan yang sudah disediakan secara kritis. Siswa aktif
dalam pembelajaran. Masukan: Perlu perbaikan pada soal LKS karena taksonomi bloom
belum sesuai dengan tujuan pembelajaran dalam RPP. Soal perlu diperbaiki menjadi tipe
soal analisis (Soal HOTS). Perbaikan dan perubahan beberapa soal pada modul dan LKS
menyesuaikan dengan RPP dan materi. _Pertemuan 1: 16 September 2021 Siswa



melaksanakan pre test. membuka modul dan melihat video. Siswa memaparkan self
reflection pada tabel TIPE (tahu, ingin, pelajari dan evaluasi). Siswa mengunduh LKS
yang sudah disediakan dalam modul elektronik. Siswa membentuk kelompok diskusi
berisi 2 orang.

Pertemuan 2: 21 September 2021 Siswa mengerjakan soal LKS pada tahap interpreting
dan mengerjakan poster pada tahap creating and communicating. Pertemuan 3 23
September 2021 Siswa mempresentasikan hasil diskusi pada tahap interpreting dan
diakhiri dengan kesimpulan. Pertemuan 4 29 September 2021 Siswa mempresentasikan
hasil poster diakhiri dengan post test. _Evaluasi Waktu pelaksanaan kurang sesuai
dengan RPP. Kolaborasi dan komunikasi siswa belum maksimal. Proses diskusi belum
bisa dilaksanakan secara tatap muka sesuai aturan protokol kesehatan.

Siswa terlihat kurang aktif saat pembelajaran terutama saat tanya jawab berlangsung.
Beberapa siswa yang melaksanakan PTM terlihat bosan dan kurang fokus saat guru
menjelaskan materi. Masukan Perlu ada inisiasi dari guru untuk memotivasi siswa dalam
mengikuti tahapan pembelajaran. Pada siklus selanjutnya, guru dapat memberikan
sebuah issue sebelum pembelajaran untuk memancing rasa ingin tahu siswa. _ _Siklus 2:
Materi Bakteri _04 Oktober 2021 01 Oktober 2021 25 Oktober 2021 _ __Fokus
permasalahan: Membangkitkan motivasi dalam proses pembelajaran. Meningkatkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran.

Masukan: Soal-soal dapat dikaitkan dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
Diberi gambar pendukung untuk tahap adapting (gambar gigi berlubang) pada tahap
adapting. Bentuk hasil pengamatan mikroskop, bentuk gigi berlubang, bentuk
bakterinya. Saat pelaksanaan diskusi dapat dibentuk kelompok sebanyak 2 siswa.
Sebelum berkelompok, siswa mengerjakan secara mandiri dan diakhiri dengan diskusi
bersama pasangan kelompoknya untuk saling melengkapi jawaban. _Pertemuan 1: 01
Oktober 2021 Siswa mengerjakan soal pre test materi bakteri. Pertemuan 2: 6 Oktober
2021 Siswa membuka modul dan melihat video. Siswa memaparkan self reflection pada
tabel TIPE (tahu, ingin, pelajari dan evaluasi).

Siswa mengunduh LKS yang sudah disediakan dalam modul elektronik. Bersama dengan
kelompok yang sudah dibentuk, siswa berdiskusi untuk mengerjakan LKS tahap
adapting dan juga searching Siswa saling bertukar jawaban dan tanggapan terkait soal
pada tahap adapting Materi Bakteri yang dipandu oleh guru. Pertemuan 3: 8 Oktober
2021 Pembahasan soal pada tahap searching dan mengerjakan soal pada tahap
Interpreating Materi Bakteri Pertemuan 4: 13 Oktober 2021 Pembahasan soal pada
tahap Interpreating dan pengerjaan mind mapping pada tahap Creating and
Communicating Pertemuan 5: 15 Oktober 2021 Siswa melanjutkan pengerjaan mind



mapping pada tahap Creating and Communicating Materi Bakteri Pertemuan 6: 22
Oktober 2021 Siswa mempresentasikan mind mapping (tahap Creating and
Communicating) dan dilanjutkan dengan mengerjakan post test materi Bakteri.
_Evaluasi: Siswa cenderung lebih aktif dibandingkan siklus pertama (materi virus). Siswa
cenderung tertarik dengan soal yang mengangkat permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari.

Masukan: Soal yang digunakan dalam PTK Protista dapat didasarkan dengan kehidupan
sehari-hari, agar siswa lebih mudah memahami dan memecahkan permasalahan dalam
soal tersebut. Penggunaan issue dalam soal adapting sangat disarankan. Pada tahap
adapting disarankan menggunakan sebuah permasalahan/video yang dapat memancing
rasa ingin tahu siswa dan mengangkat permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. _
_Siklus 3: Materi Protista _25 Oktober 2021 27 Oktober 2021 8 November 2021 _ _
_Fokus permasalahan: Memaksimalkan tingkat keaktifan siswa dalam bertanya,
mengemukakan pendapat, dan menjawab pertanyaan secara kritis. Masukan 1.

Interpreting: untuk soal protista milik hewan mungkin bisa diarahkan ke protista yang
bersifat patogen yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa jauh
lebih tertarik untuk menyelesaikan soal tersebut. _Pertemuan 1: 27 Oktober 2021 Siswa
diberikan soal pre test mengenai materi Protista untuk melihat pemaham siswa terkait
materi tersebut. Siswa membuka modul dan melihat video. Siswa memaparkan self
reflection pada tabel TIPE (tahu, ingin, pelajari dan evaluasi). Siswa mengunduh LKS
yang sudah disediakan dalam modul elektronik. Bersama dengan kelompok yang sudah
dibentuk, siswa berdiskusi untuk mengerjakan soal.

Siswa mengerjakan LKS tahap adapting dan searching, kemudian membahas bersama
sama soal pada tahap adapting Materi Protista Pertemuan 2: 29 Oktober 2021 Siswa
membahas secara bersama - sama soal pada tahap searching. Siswa mengerjakan soal
pada tahap Interpreating Materi Protista. Pertemuan 3: 3 November 2021 Siswa
membahas secara bersama - sama soal pada tahap Interpreating. Siswa mengerjaan
essai pada tahap Creating and Communicating Materi Protista. Pertemuan 4: 5
November 2021 Siswa membahas essai yang sudah dibuat. Setelah pembahasan usai,
dilanjutkan dengan mengerjakan soal post test materi Protista.

_Evaluasi: Siswa lebih aktif dibandingkan ketika PTK Virus dan juga PTK Bakteri hal ini
dilihat dari partisipasi siswa dalam menjawab soal dan menanggapi jawaban dari
temannya. Siswa aktif bertanya terkait materi yang dibahas. Siswa cenderung tertarik
dengan soal yang mengangkat permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Masukan
Untuk selanjutnya, saat pembuatan soal dan topik diskusi, guru dapat menyajikan
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa lebih



tertarik dalam proses pembelajaran. .

_ _ Penilaian kemampuan argumentasi siswa diukur melalui hasil pre test dan post test.
Data yang digunakan diperoleh dari hasil pre test dan post test lalu dianalisis
menggunakan rubrik argumentasi ilmiah yang diadaptasi dari Suwono (2017) untuk
mengetahui tingkat argumentasi ilmiah siswa. Hasil pre test dan post test yang telah
dianalisa menggunakan rubrik argumentasi ilmiah, akan dikategorikan sesuai dengan
pencapaian kriteria yaitu argumentasi ilmiah dengan kategori tinggi, sedang, dan
rendah. Tabel 4.8

merupakan contoh hasil analisa pre test dan post test siswa kelas X MIPA A SMAN 1
Kediri. Tabel 4. 8 Contoh Hasil Analisa Pre Test dan Post Test Siswa Kategori _Jawaban
Soal Pre Test dan Post Test _Keterangan _ _Argumentasi ilmiah tinggi _Soal Pre Test
(Siswa dengan inisial nama JNWGU no absen 14) / Soal Post Test (Siswa dengan inisial
nama IPW no absen 13) / _Jawaban siswa dikategorikan memiliki argumentasi ilmiah
tinggi karena argumentasi mengandung beberapa rangkaian data-data pendukung
yang sesuai dengan penalaran ilmiah _ _Argumentasi ilmiah sedang _Soal Pre Test
(Siswa dengan inisial nama KGA no absen 16) / Soal Post Test (Siswa dengan inisial
nama JSS no absen 15)/ _Jawaban siswa dikategorikan memiliki argumentasi ilmiah
sedang karena argumentasi mengandung sebuah rangakaian dengan data atau
pendukung yang sesuai dengan penalaran ilmiah _ _Argumentasi ilmiah rendah _Soal
Pre Test (Siswa dengan inisial nama SAL no absen 29) / Soal Post Test (Siswa dengan
inisial nama MHKMA no absen 18) / _Jawaban siswa dikategorikan memiliki argumentasi
ilmiah rendah karena argumentasi hanya mengandung argumen dengan satu klaim
yang sederhana. _ _ Hasil pre test dan post test selanjutnya diolah dengan uji N-Gain
untuk melihat peningkatan keterampilan argumentasi ilmiah siswa.

Hasil N-gain digunakan untuk mengukur keefektifan modul elektronik berbasis ASICC
dalam meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Instrumen yang digunakan
berupa nilai pre test dan post test. Soal pre test dan post test diberikan dalam bentuk
essay. Pemilihan soal berbentuk essay karena soal dengan bentuk essay dapat
mendorong siswa untuk menunjukkan respon atau jawaban dari setiap pertanyaan
daripada hanya memilih jawaban saja (Santoso et al., 2021).

Berikut merupakan hasil analisis N-Gain pada siklus | yaitu Virus, siklus Il yaitu Bakteri,
dan siklus Il yaitu Protista. / Gambar 4. 5 Hasil Analisa N-Gain Berdasarkan Gambar 4.5
menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil keterampilan argumentasi ilmiah siswa
dari siklus I ke siklus Il hingga ke siklus Ill. Dimana hasil analisis N-Gain pada siklus |
yaitu materi Virus menunjukkan bahwa dari 32 siswa, sebanyak 20 siswa mendapat nilai
N-gain dengan kategori argumentasi ilmiah tinggi, 8 siswa dengan kategori argumentasi



ilmiah sedang, dan 4 siswa dengan kategori argumentasi ilmiah rendah.

Pada siklus Il materi Bakteri hasil yang diperoleh yaitu sebanyak sebanyak 24 siswa
mendapat nilai N-gain dengan kategori argumentasi ilmiah tinggi, 2 siswa dengan
kategori argumentasi ilmiah sedang, dan 5 siswa dengan kategori argumentasi ilmiah
rendah. Dan pada materi Protista pada siklus Ill sebanyak 25 siswa mendapat nilai
N-gain dengan kategori argumentasi ilmiah tinggi, 5 siswa dengan kategori argumentasi
ilmiah sedang, dan 2 siswa dengan kategori argumentasi ilmiah rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya peningkatan keterampilan argumentasi ilmiah siswa di
setiap siklus PTK LS. Sehingga penggunaan modul elektronik berbasis ASICC efektif
dalam meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN Kesimpulan Berdasarkan hasil pengembangan modul
elektronik berbasis model pembelajaran ASICC di SMAN 1 Kediri yang
diimplementasikan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas Lesson study, maka
didapatkan kesimpulan bahwa : Pengembangan modul elektronik berbasis ASICC valid
dan juga efektif untuk meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Kevalidan
modul elektronik berbasis ASICC dibuktikan dengan rata-rata hasil presentase dari
validasi ahli materi dan bahasa dengan kategori sangat valid, validasi ahli media dan
desain dengan kategori cukup valid, validasi oleh guru mata pelajaran biologi dengan
kategori sangat valid, dan rata-rata hasil presentase uji kelompok kecil dengan kategori
sangat valid.

Sedangkan, keefektifan dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil N-Gain, yaitu pada
siklus | keterampilan argumentasi ilmiah 20 siswa dengan kategori tinggi, 8 siswa
dengan kategori sedang, dan 4 siswa rendah. Pada siklus I, keterampilan argumentasi
ilmiah 24 siswa dengan kategori tinggi, 2 siswa dengan kategori sedang, dan 5 siswa
dengan kategori rendah. Dan siklus Ill, keterampilan argumentasi ilmiah 25 siswa
dengan kategori tinggi, 5 siswa dengan kategori sedang, dan 2 siswa dengan kategori
rendah.

Melalui implementasi modul elektronik berbasis ASICC dengan menggunakan desain
Penelitian Tindakan Kelas Lesson study, dapat meningkatkan keterampilan argumentasi
ilmiah siswa. Saran Dalam pengembangan modul elektronik masih banyak terdapat
kekurangan dan perlu diperbaiki. Perbaikan akan terus dilakukan untuk mengoptimalkan
perkembangan modul elektronik ini. Oleh karena itu, terdapat beberapa saran yang
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan modul elektronik, yaitu :
Bagi pengguna, agar dapat menggunakan modul elektronik ini dengan nyaman,
alangkah lebih baiknya menggunakan device dengan kapasitas memori cukup besar
sehingga modul elektronik dapat dioperasikan dengan baik.

Selain itu, diharapkan pengguna membaca petunjuk penggunaan modul elektronik
terlebih dahulu supaya seluruh fitur-fitur pada modul elektronik dapat dioperasikan
dengan maksimal sehingga dapat membantu pengguna dalam belajar dan
meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah. Bagi peneliti selanjutnya yang akan
mengembangkan modul elektronik, agar dapat meningkatkan kualitas desain modul
dan media serta efisiensi waktu dalam pengembangan produk. Selain itu, diharapkan
untuk peneliti selanjutnya modul elektronik dapat ditampilkan pada device apapun
seperti smartphone dengan sistem operasi android maupun IOS, serta komputer
dengan sistem operasi windows, OS X, dan linux supaya penggunaan modul elektronik
dapat maksimal dan mudah digunakan.
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